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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data menunjukkan bahwa 

variabel X (keaktifan siswa mengikuti bimbingan karier) dengan variabel Y 

(rencana pemilihan karier)  meniliki pengaruh yang signifikan antara 

keaktifan siswa mengikuti bimbingan karier dengan rencana pemilihan karier 

di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru, hal ini dapat 

dilihat dari uji korelasi yang diperoleh sebesar 0,417. Skor ini lebih besar dari 

tabel“r” product moment baik pada tarap signifikan 5% (0.217)  maupun 1% 

(0.283). Ini artinya semakin baik siswa mengikuti bimbingan karier, maka 

semakin tinggi rencana pemilihan karier. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka penulis 

mengemukakan saran sebagai beriikut : 

1. Bimbingan karier sangat bermanfaat bagi siswa. Agar siswa termotivasi 

untuk merencanakan pemilihan karier yang akan datang. 

2. Kepada guru bimbingan konseling dapat kiranya terus meningkatkan 

intensitas pelaksanaan bimbingan karier. 

3. Kepada pihak sekolah dapat kiranya tetap dapat mendukung setiap 

program dan pelaksanaan layanan BK khususnya yang berkenaan dengan 

bimbingan karier yang dilaksanakan oleh guru Bimbingan Konseling, baik 

dari segi sarana, prasarana dan penyediaan waktu yang cukup agar 
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pelaksanaan bimbingan karier dapat terlaksana secara efektif. 

 


